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RINGKASAN

Salwa Audi Syahdana Hardyanti, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
01 November 2021. Aktivitas Antibakteri Kombinasi Vankomisin dengan Fraksi n-
Heksana, Etil Asetat, dan Air dari Ekstrak Etanol Umbi Bawang Putih (Allium sativum
L.) Dalam Menghambat Pertumbuhan Staphylococcus aureus

Pembimbing | : dr. H. Arif Yahya, M.Kes, Pembimbing Il: dr. Reza Hakim,
M.Biomed.

Pendahuluan: Penurunan angka sensitivitas antibiotik terhadap bakteri memerlukan
alternatif yang memiliki potensi besar sebagai agen antibakteri yaitu kombinasi
antibiotik dengan bahan aktif herbal yang memiliki efek sinergis. Bawang putih
(Allium sativum L.) memiliki sejumlah bahan aktif yang berpotensi menghambat
pertumbuhan dari S. aureus sehingga perlu dilakukan metode fraksinasi melalui proses
partisi untuk memisahkan senyawa aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk interaksi pada kombinasi vankomisin dengan fraksi n-Heksana, etil asetat, dan
air dari ekstrak etanol umbi Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan S.
aureus.

Metode: Untuk mengetahui bentuk interaksi dilakukan uji Zone of Inhibition (ZOlI)
pada kombinasi antibiotik dengan herbal dalam mengambat S. aureus. Zona bening
yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong dalam satuan mm menurut Kirby-
Bauer of Susceptibility, dianalisa menggunakan SPSS dan di interpretasikan
berdasarkan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST).
Hasil: Hasil uji ZOIl kombinasi vankomisin dengan fraksi n-Heksana yaitu 25,33 +
1,95 mm dengan bentuk interaksi additif. Hasil uji ZOI kombinasi vankomisin dengan
fraksi etil asetat yaitu 33,15 + 2,41 mm dengan bentuk interaksi sinergis. Hasil uji ZOl
kombinasi vankomisin dengan fraksi air yaitu 23,98 + 0,75 mm dengan bentuk
interaksi not distinguishable. Hasil uji ZOI vankomisin dosis tunggal yaitu 20,75 £
0,82 mm — 24,33 £ 0,97 mm. Hasil uji ZOI vankomisin dosis ganda yaitu 24,00 +1,15
mm — 26,18 + 0,50 mm.

Kesimpulan: Kombinasi vankomisin dengan fraksi etil asetat memiliki bentuk
interaksi sinergis.

Kata Kunci: Allium sativum L., Vankomisin, Staphylococcus aureus, Zone of
Inhibition (ZOI), Kombinasi Antibiotik dan Herbal

Vii
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SUMMARY

Salwa Audi Syahdana Hardyanti, Faculty of Medicine, University of Islamic
Malang, November 2021. Antibacterial Activity of Vancomycin Combination with n-
Hexane, Ethyl Acetate, Water Fraction Fom Ethanol Extract of Garlic Bulbs (Allium
sativum L.) in Inhibiting Staphylococcus aureus Growth

Supervirsor I: dr. H. Arif Yahya, M.Kes, Supervisor I1: dr. Reza Hakim, M.Biomed.

Introduction: The decrease of antibiotic sensitivity to bacteria requires an alternative
that has potential as an antibacterial agent which is the combination of antibiotics with
herb active compound that have a synergistic effect. Garlic (Allium sativum L.) has
some active compound that potentialy can inhibit the growth of S. aureus, so that its
necessary to use a fractionation method through a partition process to separate the
active compounds. This study aims to determine the interaction of vancomycin
combine with n-Hexane fraction, ethyl acetate and water from ethanol extract of Allium
sativum L. to inhibite the growth of S. aureus.

Methods: To find out the interaction, the herb combination with vancomycin was
measured with the Zone of Inhibition (ZOI). The clear zone formed was measured with
a ruler in mm units according to the Kirby-Bauer of Susceptibility, analyzed using the
SPSS and the results interpreted based on the Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism
Test (AZDAST) method.

Results: The results of the ZOI test combination of vancomycin with n-Hexane fraction
was 25,33 + 1,95 mm with additive interaction. The results of the ZOI test combination
of vancomycin with ethyl acetate fraction was 33,15 + 2,41 mm with sinergism
interaction. The results of the ZOI test combination of vancomyecin with water fraction
was 23,98 £ 0,75 mm with not distinguishable interaction. The results of the ZOI test
single dose of vancomycin was 20,75 + 0,82 mm — 24,33 £ 0,97 mm. The results of the
ZOlI test double dose of vancomycin was 24,00 +1,15 mm — 26,18 + 0,50 mm.
Conclusion: The combination of vancomycin and ethyl acetate fraction had a
synergistic interaction.

Keywords: Allium sativum L., Vancomycin, Staphylococcus aureus, Zone of Inhibition
(ZOl), Combination of Antibiotics and Herbs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif dan salah satu agen
infeksi yang paling penting pada manusia serta menjadi masalah utama kesehatan
masyarakat utamanya di rumah sakit. Data prevalensi di 14 negara berkembang
didapatkan rata-rata 8,7% pasien rumah sakit menderita infeksi nosokomial (Linda,
2004). Angka kejadian infeksi nosokomial di Indonesia didapatkan sebesar 15,74%,
dimana angka tersebut jauh diatas negara maju yang berkisar 4,8-15,5%
(Kemenkes, 2013). Menurut Yanuar et al., (2016) angka sensitivitas antibiotik
>80% dapat direkomendasikan sebagai terapi empiris untuk bakteri Gram positif,
yaitu vankomisin sebesar 89%.

Vankomisin merupakan antibiotik bakterisidal golongan glikopeptida
trisiklik yang aktif terhadap bakteri Gram positif (Goodman & Gilman, 2012).
Ketidaktepatan penggunaan vankomisin dapat menyebabkan terjadinya proses
adaptasi dan penurunan sensitivitas vankomisin terhadap Staphylococcus aureus
(Afifurrahman et al., 2014). Menurut Afifurrahman et al., (2014) angka resistensi
Staphylococcus aureus terhadap vankomisin sebesar 1,7% dan angka sensitivitas
sebesar 98,2%. Penurunan angka sensitivitas antibiotik terhadap bakteri
memerlukan alternatif yang memiliki potensi besar sebagai agen antibakteri yaitu
kombinasi antibiotik dengan herbal yang memiliki efek sinergis (Bhardwaj et al.,

2016).
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Indonesia memiliki banyak sekali bahan baku obat tradisional salah satunya
bawang putih (Allium sativum L.). Allium sativum L. memiliki potensi menghambat
pertumbuhan dari Staphylococcus aureus yang didapatkan dari senyawa sulfur
yaitu zat allicin (Salim & Soleha, 2017; Batiha et al., 2020). Menurut Prihandani et
al., (2015) serbuk Allium sativum L. memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dengan daya hambat yang terbentuk 13,78 mm. Hasil
skrining fitokimia menggunakan KLT pada ekstrak etanol 70% Allium sativum L.
mengandung sejumlah bahan aktif yang memiliki efek sebagai antibakteri dan
memiliki sifat kepolaran berbeda seperti alkaloid, flavonoid, dan triterpenoid
(Prastiwi et al., 2017). Penelitian Hamza et al., (2016) menunjukkan bentuk sinergis
pada kombinasi vankomisin dengan senyawa triterpenoid yang bersifat semipolar
terhadap Staphylococcus aureus. Sifat kepolaran yang berbeda pada tiap senyawa
memerlukan metode fraksinasi melalui proses partisi untuk memisahkan kelompok-
kelompok senyawa aktif dari ekstrak yang telah dihasilkan berdasarkan
kepolarannya. Pada penelitian ini menggunaan pelarut n-Heksana yang dapat
memisahkan senyawa bersifat nonpolar. Begitu juga dengan pelarut etil asetat yang
dapat memisahkan senyawa bersifat semipolar dan pelarut air yang dapat
memisahkan senyawa polar (Aliwu et al., 2020).

Kombinasi antara antibiotik dan herbal telah dilakukan pada beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian Magry$ et al., (2021) menunjukkan kombinasi
siprofloksasin dengan Allium sativum L. memiliki bentuk interaksi sinergis
terhadap Staphylococcus aureus. Namun belum ada penelitian terhadap aktivitas
antibakteri kombinasi vankomisin dengan fraksi n-Heksana, etil asetat, dan air dari

ekstrak etanol umbi Allium sativum L. dalam menghambat pertumbuhan
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Staphylococcus aureus. Oleh karena itu perlunya penelitian lebih lanjut dengan

tujuan untuk mengetahui bentuk interaksi kombinasi keduanya sebagai antibakteri

dengan melihat zona hambat pada uji ZOI (Zone of Inhibiton).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

1.

2.

3.

Apakah bentuk interaksi pada kombinasi vankomisin dengan fraksi n-
Heksana dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus?

Apakah bentuk interaksi pada kombinasi vankomisin dengan fraksi etil
asetat dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus?

Apakah bentuk interaksi pada kombinasi vankomisin dengan fraksi air dari
ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui bentuk interaksi pada kombinasi vankomisin dengan fraksi n-
Heksana dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Mengetahui bentuk interaksi pada kombinasi vankomisin dengan fraksi etil
asetat dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.

Mengetahui bentuk interaksi pada kombinasi vankomisin dengan fraksi air
dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) dalam

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan pengetahuan ilmiah
lebih lanjut mengenai pengobatan terhadap penyakit infeksi yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus dengan mengkombinasikan vankomisin dan bahan herbal
yaitu fraksi n-Heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol umbi Allium sativum

L.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam penggunaan
Allium sativum L. dan vankomisin sebagai antibakteri pada berbagai infeksi yang

disebabkan oleh Staphylococcus aureus.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa:

1. Bentuk interaksi additif didapatkan dari kombinasi vankomisin
dengan fraksi n-Heksana dari ekstrak etanol umbi bawang putih
(Allium sativum L.) terhadap Staphylococcus aureus.

2. Bentuk interaksi sinergis didapatkan dari kombinasi vankomisin
dengan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol umbi bawang putih
(Allium sativum L.) terhadap Staphylococcus aureus.

3. Bentuk interaksi not distinguishable didapatkan dari kombinasi
vankomisin dengan fraksi air dari ekstrak etanol umbi bawang putih

(Allium sativum L.) terhadap Staphylococcus aureus.

7.2 Saran

Adapun saran untuk kedepannya adalah dengan melakukan uji pendahuluan
yaitu uji LCMS pada fraksi n-Heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol umbi
bawang putih (Allium sativum L.) untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang

terkandung secara kualitatif dan kuantitatif.
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